BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pembelajaran pada sesuaikan

dengan rumusan masalah dan tujuan pembelajaran materi program linier, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Dari hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa berpengaruh
terhadap kemampuan awal siswa berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa

2. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis yaitu tolak Ho jika Fhitung > Ftaber. Dalam penelitian
ini diperoleh Fhitung = 6,08 > dan Franel = 4,47 maka Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan rata — rata kemampuan pemecahan masalah antara siswa yang
dibelajarkan dengan model Problem Based Learning dan model pembelajaran langsung
setelah mengontrol pretest.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1.  Diharapkan kepada guru, agar hendaknya menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning dalam proses pembelajaran matematika pada sub pokok porgram linier,
karena metode pembelajaran ini memberikan hasil yang lebih baik dari pada model
pembelajran langsung.

2.  Diharapkan kepada siswa, pada pembelajaran selanjutnya baik menggunakan model
pembelajran Problem Based Learning maupun model pembelajaran lain diharapkan
siswa tetap berperan aktif dalam proses pembelajaran.

3.  Diharapkan kepada pihak sekolah agar dapat menyediakan sarana dan prasarana sekolah

sehingga penggunaan metode pembelajaran ini dapat terlaksana dengann baik



Diharapkan kepada peneliti lain, perlu adanyan penelitian lanjutan mengenai model
Problem Based Learning terhadapa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
untuk materi — materi lain, khususnya materi yang memiliki karakteristik yang degan
materi program linier dan tidak menutup kemungkinan untuk metri yang memiliki

karakteristik yang berbeda dengan materi program linier
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